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ABSTRACT
ABSTRAK
Penyakit kusta merupakan penyakit infeksi kronik yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia, termasuk di
Kabupaten Bireuen Provinsi Aceh. Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional dengan rancangan case control.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh tingkat pengetahuan tentang kusta, personal hygiene, status ekonomi dan
riwayat kontak terhadap penyakit kusta. Perbandingan sampel kasus dan kontrol yang digunakan adalah 1:1, dengan total sampel 90
yang terdiri dari 45 kasus dan 45 kontrol. Metode pengambilan sampel menggunakan total sampling untuk kasus dan purposive
sampling untuk sampel kontrol. Analisis data menggunakan uji Mann-Whitney dan Chi-square, serta uji regresi logistik. Hasil uji
regresi logistik menunjukkan bahwa faktor risiko yang terbukti berpengaruh terhadap penyakit kusta adalah tingkat pengetahuan
(p=0,004; OR=9,699; 95% CI 2,072-45,404), dan riwayat kontak (p=0,006; OR=36,974; 95% CI 2,844-480,606). Pada penelitian
ini tidak terdapat pengaruh yang bermakna antara personal hygiene (p=0,084) dan status ekonomi (0,299) terhadap penyakit kusta.
Kesimpulan penelitian ini yaitu terdapat pengaruh antara tingkat pengetahuan dan riwayat kontak terhadap penyakit kusta di
wilayah kerja puskesmas Peusangan, Jeumpa dan Kota Juang Kabupaten Bireuen.
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ABSTRACT
Leprosy is a chronic infectious diseases which has become a public health problem in Indonesia, including at Bireuen District, Aceh
Province. This study was an observational analytic with case control design. The purpose of this study was to analyze the
correlation between knowledge about leprosy, personal hygiene, economic status and contact with leprosy patient towards leprosy.
The ratio of case and control was 1:1, with a total sample of 90 consisting of 45 cases and 45 controls. This study used total
sampling in case group and purposive sampling in control group. The data were analized with Mann-Whitney, Chi-square, and
logistic regression test. The logistic regression test results showed that risk factors of leprosy were knowledge (p=0,004; OR=9,699;
95% CI 2,072-45,404), and contact with leprosy patient (p=0,006; OR=36,974; 95% CI 2,844-480,606). There was no significant
correlation between personal hygiene (p=0,084) and economic status (p=0,299) towards leprosy. In conclusion, there was a
correlation between knowlegde about leprosy and contact with leprosy patient towards leprosy in Peusangan, Jeumpa and Kota
Juang Community Health Center, Bireuen District.
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